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Abstract

This research described phenomenon between wind reversal and surface rain which were
related to pre-mopsoon over Indonesia Maritime Continent (IMC). We used a ten-years data
of TRMM _('I‘roplcal Rainfal Measuring Mission) 2A25 version 6 data namely monthly near
surface rain and zonal wind of NCEP-NCAR (National Center for Environmental
Prediction/National Center for Atmospheric Research) Reanalysis 1, from 1998 to 2007. The
result showed there were different phase between wind and surface rain due to pre-monsoon
of dry season. According to wind data, pre-monsoon of dry season occurred in May, which
was showed by strong and homogencous of easterly (3-6 m/sec) over monsoon area of IMC
(5-10 S, 90-150E). Transition season was showed by weak easterly (1 m/sec) occurred in
April and November. Following to surface rain data, pre-monsoon of dry season occurred in
June, which was showed by rain intensity less than treshold value (0.21 mm/hr). Transition
season occurred in May and November, when rain intensity were 0.21 millimeter/day.
Thereby, phase different between wind and rain was one month for defined premonsoon of
dry season. It was because Australian monsoon in April influenced to decrease rain intensity
which occurred over IMC one month later (May). Whereas, pre-monsoon of rainy season
according to rain surface data, occurred in November, which rain intensity reached more than
0.21 mm/hr. According to wind data, pre-monsoon of rainy season occurred in December, was
described by strong westerly (2-6 m/sec). So there was no phase different between wind and
rain to defined pre-monsoon of rainy season over IMC.

Keyword: surface rain, monsoon, phase, IMC, TRMM
Abstrak

Penelitian ini mengungkapkan fenomena perubahan arah angin dan intensitas hujan yang
menandakan awal musim di wilayah Benua Maritim Indonesia (BMI). Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data curah hujan rata-rata bulanan TRMM (Tropical Rainfal
Measuring Mission) 2A25 versi 6 dan data angin zonal serta meridional NFIEP-NCAR
(National Center for Environmental Prediction/National .Cemer .f.or Atmospheric Re.feaf-ch)
Reanalysis | periode waktu 10 tahun (1998-2007). Hasil penelitian menemgkap terjadinya
perbedaan fase antara angin dan curah hujan pada saat awal musim kemarau di w.llayah BML.
Berdasarkan data angin, awal musim kemarau terjz}di Pada bulan Mei yang diperlihatkan oleh
angin timur yang kuat (3-6 m/det) dan homogen di wilayah monsuqal BMI (5-10 LS, 90-150
BT). Musim transisi terjadi pada bulan April dan Noverpber yang dlta'ndal dengan Pola angin
timur yang lemah (1 m/detik). Menurut data cura‘h h.UJz.m, awal musim kemarau jatuh pada
bulan Juni, di mana intensitas hujan kurang dari nilai am'bang ‘0.21 mm/jam. Se‘dangkan
musim transisi terjadi pada bulan Mei dan November yang ditandai dengan cu}ah hujan gallﬂa
dengan nilai ambang 0.21 milimeter/jam. Dengan demikian terjadi perbedaan e:ise satu bu ?n
antara angin dan curah hujan dalam penentuan awal musim kemarau. :[;gtl)r'lh :_".AU;UZ 1a
(angin timur atau tenggara) pada bulan April telah memberikan pengaruh lebih dini terhadap

h Indonesia (bagian selatan) pada satu bulan sesudahnya (Mei).

berkuran hujan di wilaya . i
o ming;z al:]:;; mlusimyhujan berdasarkan data curah hujan terjadi pada bulan Desember,

ditandai dengan intensitas hujan rata-rata di wilayah mons.unal BMI le})ih dari 0.21 mm/J:;m(;
Sedangkan menurut data angin musim hujan yang ditan_dal dengan angin barat yzfngdkua;] ( 2-
m/det), terjadi pada bulan Des:ember. Awal musim hujan berdasarkan data angin dan hujan

tidak memiliki perbedaan fase.

Kata kunci: hujan permukaan, monsun, fase, BMI, TRMM
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1. PENDAHULUAN n monsun dan curah hyjy, di
Jardjawinta dan Muharjoto (1982) (dalap

kejadian angin barat pada ketinggian

hujan di Benua Maritim Indoneg;,

i
relasi antara fenomena ang

dilakukan oleh I
kaitan antara

) dan musim

Penelitian mengenai ko

Benua Maritim Indonesia telah dilak
Tanaka, 1994), Mereka menganalisis
2134 meter (sekitar level 847.57 hPa -
selama periode 1978-1980. . lkan bahwa wilayah dengan cur

itian tersebut, mercka meny1imp | .

hujan Ig?:lacl;::rli)?;)elrlx:li?i?netcr yang diamati selama 10 hari z;ngftaEl;ir:}?;t?ngr;; ((lzn] X
kejadian angin barat yang kuat. Menggunakan.dat.a satu : h’u Faueht (19%3) ( ;iam
Tanaka, 1994) menganalisis hubungan antara dlstrlbu;;) cu;::en g{makan dati 1 ¢ ; e; el
ketinggian yang rendah (dari permukaan hingga 790 a) g I an n dan
g relatif pendek yaitu Oktober 1978 hingg,

vektor angin dari satelit dalam periode yang rek - S .
Septembcf 1979. la mencatat, wilayah dengan hujan deras juga ditunjukkan dengan angin

at di inggian yang rendah. : .

s dl'll‘;:s?;(:;mglg]lfn(yzO()gS) mengungkapkan, monsun I'I!Cl'llj!.lls pada dpa sirkulas
musiman yang berbeda. Dua sirkulasi tersebut adalah snrkplasn antns:kl9n kpntmental pad;{
musim dingin dan sirkulasi siklon kontinental pada musim panas, bfuk dl' belahz}n bumi
utara maupun selatan. Ada dua monsun utama yang mempenga{‘llhl angin musiman di
benua Maritim Indonesia, yaitu monsun Asia dan monsun Australia. Monsun Asia terjadi
jika di belahan bumi utara sedang mengalami musim dingin yang mempengaruhi
peningkatan intensitas curah hujan sehingga Indonesia pada periode sejak November
hingga Maret mengalami musim hujan. Sementara itu, monsun Australia berlangsung
pada saat belahan bumi selatan sedang mengalami musim dingin sehingga membentuk
subsidensi pada aktivitas konveksi di Indonesia sclama periode Mei sampai September.
Akibatnya Indonesia mengalami musim kemarau (Aldrian dan Susanto, 2003).

Sementara itu, penelitian lebih detail mengenai angin monsun dij wilayah sekitar
Benua Maritim Indonesia telah dilakukan antara lain oleh Hung dan Yanai (2004) dan
Wang, dkk. _(2{)08). Hung dan Yanai (2004) menginvestigasi angin monsun di wilayah
S_amudera.Hmdua sebelah utara Australia, termasuk Laut Jawa, sebagian pulau Jawa bagian
timur, Bali, Lombok, Nusa Tenggara, dan sekitarnya (5-15LS, 110-1 30BT).

Mereka merata-ratakan angin zonal pada level ketinggian 850 milibar di wilayah

dijadikan sebagai nilai indeks monsun

Australia. Dengan menggunakan perhitungan ini dapat djs;j !
i € ' < sun

Australia yang bernilai positif menunjukk pat disimpulkan bahwa indeks mon

' an terjadinya angin barat terjadi dominan di
wilayah tersebut. Sebaliknya, indeks : & ‘ a crj? L o
secara intensif. miensun negatif menunjukkan angin timur terjad

menggunakan data satelit TRMM(Tropical Rai sebut dilakukan dalam penelitian ini

Data curah hujan permukaan (ne ]
dipandang lebih mereprescntasikan(in;nsf"fac" rain) yang diperoleh dari satelit TRMM

atmosfer (bukan yang jatuh dj permuka Sas curah hyjap yang sebenarnya terjadi di

a e . . :
dengan menggunakan radar Presipitasi. gutanah),. sebab sateljt Inl mengukur butiran hujan

TRMM merupakan nilaj rata-rata cyrah r?]}:]j];?an Permukaan yang diperoleh dari satelit

kilometer, atau sama dengan ketinggian pada level fjlg:n al:]etsi;]ggia;, sekitar 1.5 hingga
milibar,
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Selain it, satelit TRMM yang memiliki lintasan atau cakupan wilayah tropis (30
derajat lintang) hingga saat ini masih menjadi satu-satunya wahana satelit yang paling
tinggi resol.usmya dale}m mengu‘kulr curah hujan di wilayah tropis schingga tepat digunakan
untuk studi mengenai karakteristik dan mekanisme curah hujan tropis (Suryantoro dkk,
2009).

2. DATA DAN METODE

Data yang digunfakan dalam penelitian ini adalah parameter curah hujan permukaan
(near surface rain) darn Satelit TRMM 2A25 versi 6 selama periode waktu satu tahun
(1998-2007)- Curah h“JaP permukaan yang dimaksud dalam data tersebut adalah intensitas
rata-rata hujan pada ketinggian 1.5-2 km dari permukaan laut, dalam satuan milimeter.
Curah hujan tersebut dihasilkan dari pengukuran radar presipitasi terhadap butiran hujan
yang ada di atmosfer. Radar presipitasi merupakan salah satu sensor yang melekat dalam
satelit TRMM. Resolusi spasial data curah hujan tersebut adalah 2.5X2.5 derajat. Wilayah
penelitian di kawasan BMI berada pada rentang 90-150 BT, dan 10LU-10LS. Data angin
diperoleh dari data NCEP/NCAR reanalysis 1 selama periode 1998-2007 yang diplot
dalam dua level ketinggian yang merepresentasikan fenomena angin monsun yakni 850
milibar dan 200 milibar. Data tersebut memiliki resolusi spasial yang sama yakni 2.5X2.5
derajat.

Data bulanan curah hujan dan angin tersebut di atas selanjutnya diolah dengan cara
menghitung nilai rata-rata bulanan secara spasial sclama 10 tahun, yaitu 1998-2007. Data
ini diolah menggunakan software pengolah data GrADS (Grid Analysis and Display
System) versi 20. Gambar spasial curah hujan dan angin zonal ditampilkan menggunakan
gradasi warna, sementara gambar vektor angin pada level ketinggian 850 milibar dan 200
milibar ditampilkan dalam bentuk vektor angin yang meliputi arah dan besar kekuatan
angin.

Variasi temporal curah hujan dan angin zonal rata-rata bulanan selama sepuluh
tahun digambarkan dalam bentuk grafik deret waktu untuk kawasan monsunal yang
membentang di bagian selatan BMI (90-150 BT, 5-10 LS). Nilai kuantitatif angin zonal
dan curah hujan bulanan tersebut juga ditampilkan dalam tabel.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Analisis Spasial g

Sirkulasi angin pada level ketinggian 850 hPa yang diperlihatkan pada Gambar 3.1-
a menunjukkan pola musiman yang konsisten dengan ter:|ad1_nya musim kemar.au dan
musim hujan di BMI. Dalam hal ini, periode musim hujan dltun]ukk-an C?engan angin barat
yang kuat, sebaliknya musim kemarau ditunjukkan dengan angin timur yang sangat
dominan. . .

Angin barat dan angin timur tersebut secara jelas dapat diamati terutama di wilayah
selatan BMI (5-10 LS). Seperti ditunjukkan pada Gamba.r 3.1-b, selama periode D'esemt.)er
- Maret berhembus angin barat di sebagian besar wilayah BMI (terutama di bagian
selatan). Arah angin di selatan BMI selanjutnya sccard tiba-tiba berubah arah menjadi
angin timur sej il - November.

K:irt::']:l;g:;ar; r:;‘i):lbarat yang kuat di ketinggian dekat perrnukaar! dal.n musim
hujan g; BMI dalam penelitian sebelumnya telah dikemukakan oleh Hardjawinata dan

uharjoto (1982). Mereka menyimpulkan terdapat relasi positif antara kejadian angin
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| 847.57 hPa) dan musim hujan di BM[ selamg

barat pada ketinggian 2134 meter (leve : i
periode 1978-1983. ¢50 hPa, fenomena angin mOY:iSUgaJr:E:” b te?;apg??ja leve|
Selain pada ) i tampak pada 1Y ua poly

ineoi , 1998). Seperti 'l i wilayah BMI dala
:;“f]g%mn 200 h’;;ﬁ‘::;ﬁeénggam dan angin timur lalri:adlta‘mp a)llc di bagian uTarsaetthun'
gin dominan yaitu an { yang dominan (teruta ! : M
Dalam hal ini, angin timur laut ¥ bersesuaian dengan musim kemary,

. ).d r’ - .
ditemukan selama periode Mei hingg2 Novembe! k Desember hingga April yang selar
Sedangkan angin tenggara tampak bertiup kuat seja as

dengan kejadian musim hujan. Dengan demikian, pada level ketinggian 200 hPa angjy

: " = ian. Hal ini berkebalikan dengan pola angin pag,
tenggara bersesuaian dengan musim hujan Htcnggam) L

ketinggien 850 hPa.d' maps SME7 gz[xlllcurpa(lda Gambar 3.1-b, pada bulan April da,

kemarau. Uniknya pula, seperti tam ) ean s :
November anginydi svilayah sekitar ekuator bagian barat memiliki pola yang sama yait,

i h en. i i
S b;r;tay:r?gginommoongsunn pada level ketinggian 850 hPa dan 200 hPa yang ditampilkan

pada Gambar 3.1 menunjukkan musim kemarau di BMI men}il.ikl pvi!l’.loge yang lebih
panjang (8 bulan) dibandingkan musim hujan (4 bulan).. H_al ini sesuai dengan u‘xdeks
monsun Australia (Hung dan Yanai, 2004), yang bernilai positif pada Apfll. hingga
November dan bernilai negatif pada Desember hingga Maret (QJFM). Hz!l ini berartj
sebagian besar angin monsun di BMI (khususnya bagian selatan) dipengaruhi sangat kuat
oleh monsun Australia.

Meskipun demikian, jika dicermati lebih detail, terdapat kesesuain antara angin di
Samudera Pasifik wilayah timur laut Indonesia dengan indeks monsun Asia Timur-Pasifik
(Wang, dkk, 2008). Pada Desember hingga April terjadi angin timur laut, bersesuaian
dengan nilai negatif indeks monsun Asia timur-Pasifik dengan beda waktu (/ag time) satu
bulan. Sebaliknya pada periode Mei hingga November terjadi angin barat daya, sesuai
dengan nilai negatif indeks monsun Asia timur Pasifik selama Juni hingga November
dengan beda waktu juga satu bulan.

Masih berdasarkan data angin, karakteristik musim transisi di BMI ditunjukkan
dengan tidak adanya angin zonal (timur-barat) yang bisa dideteksi secara jelas di bagian
tengah sckitar ckuator pada bulan April dan November di level ketinggian 850 hPa
g}ambz;)r 3.1-a). S.edl\a‘?gkan lzmgm pada level ketinggian 200 hPa pada bulan April dan

ovemobcer menunjukkan pola yang sama vaitu angi i wi
ekuator bagian bar{n BMI.p Ang sama yaitu angin barat yang seragam di wilayel
hujan dsaenmi?ltxz:;;lteﬁﬁiﬁﬂﬁ%ﬁﬁ C;;?}:)(‘;:Ji::la?:tf{ o, (Gz:im[bar 3.21_ al)’ mutsii::l

i S s e % . {lu yang sama dalam setahun,
pertaan dr s Kty mens o s sy, et s 55
Jan yang turun melingkupi sebagian besar wilayah di BM].

Musim hujan berdasarkan data curah hujan permukaan TRMM 2A25 di BMI terjadi sejak

November hingga April, da im k . i
Gambar 3.1-a. pril, dan musim kemarau berlangsung dari Mei sampai Oktober. Lihat

Indones}i{aalr::;: Pm(zi;ﬁkundg penelitian Aldrian dan Susanto (2003) mengenai curah hujan di
NOAA (the ﬁ’iﬂd ;r; Ala curab hujan klimatologi dari 884 penakar curah hujan WwMO-
Administration) Merek:teor ological Orgfmizatiom]\’ational Oceanic and Almospheﬂc
dingin terjadi di belaha:‘::;ﬁaﬁ:r;m;s'm hujan di Indonesia terjadi pada saat musim
bertepatan dengan musim panas d; an musim kemarau berlangsung di Indonest®
tahunan (annual cycle). ' belahan bumi utara, yang dikenal dengan istilah siklus

Siklus tahunan ini terjadi
N ini terjadi Karena Pemanasan permukaan mengalami perubahan.
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terkalt_del}ga" pergerakan zona konw?rgensi tropis ITCZ (Intertropical Convergence Zone)
(Juaent dkk, 2006). Pada bulan transisi dari musim ba h k . onvergen

terletak di ekuatorial, yaitu wilayah dengan pe e kem}g (April), ITCZ
i wilayah tropis dan subtropis di belahin bi:mr?iagil B T, B
" jara dalam arah vertikal tapi lemah, ara mulai memanas. Ada gerak massa

Sltrla(ll:;?imb};?deley d:lam arah mcridi.onal belum dominan pada saat ini. Ketika posisi
semt “;(at i %(ser l?” Mei sampai Juni, pemanasan di belahan bumi utara pun
mening 31’( en:’nasu gerakan massa Udal'i.:l dalam arah vertikal. Pada Mei - Juni, ITCZ
bcrgerak' © utara sementara gerak vertikal dan kelembapan di belahan bumi utara
mencapai maksimum.

Berdasarkan hasil pcr.lcli.tia.n, kadar akumulasi curah hujan untuk wilayah BMI
secara keseluruhgn mencapai nilai paling minimum pada bulan Agustus (0 hingga 8
milimeter per hari).

Se_lfmjutn‘ya pada bulan September pemanasan berkurang, belahan bumi utara
mengakhiri musim basah dan memulai musim kering. Pada Desember, ITCZ bergerak ke
selatan bersamaan dengan menguatnya sel Hadley, zona pemanasan permukaan maksimum
bergerak ke selatan (Juaeni dkk, 2006). Hasil penelitian menunjukkan akumulasi curah
hujan tertinggi secara umum untuk wilayah BMI dicapai pada bulan Desember (8 — lebih
dari 15 milimeter per hari).

Sementara itu, variabilitas angin zonal secara spasial pada level ketinggian 850 hPa
yang ditunjukkan oleh Gambar 3.2-b tampak mendukung data angin pada level ketinggian
850 hPa sebelumnya (Gambar 3.1-a). Berdasarkan Gambar 3.2-b, angin barat terdeteksi
secara kuat dan dominan di wilayah BMI sejak Desember hingga Maret dengan kekuatan
antara 1-10 meter/detik. Angin barat paling kuat terjadi pada bulan Januari-Februari
dengan kekuatan 5-10 meter/detik. Sedangkan pada bulan April-November bertiup angin
timur terutama di wilayah selatan BMI (5-10 LS) dengan kekuatan antara 1-8 meter/detik,
dimana angin timur yang kuat (4-8 meter/detik) terjadi pada Juni hingga September

Dengan membandingkan antara curah hujan rata-rata bulanan pada keting gian 1.5-2
km (Gambar 3.2-a) dan angin zonal pada level ketinggian 850 hPa (Gambar 3.2-b), maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara awal musim kemarau d.an 1.'nusirr!
hujan. Berdasarkan data angin, awal musim kemarau terjadi pada bulan April ditandai
dengan angin barat yang relatif homogen di wilayah BML . _

Menurut data curah hujan, awal musim kemarag Jatuh.p-ada bulan Mel,_tan}pak dari
pengurangan intensitas hujan mencapai kurang dari 1 r.n.lll.mcter per hari di selatan
Indonesia, Awal musim kemarau yang jatuh pada bulan Mei ini sesuai dengan Suryantoro,
dkk (2010) yang menyimpulkan awal musim kemarau adalah pada Mei dasarian II (hart
ke-11 hingga ke-20) di Jawa Barat dan sekitarnya meng'gunakan data das.anan TRMM
3B42 dengan resolusi spasial 0.25X0.25 derajat selama periode waktu 2000 hingga 2009.

3.2. Analisis Temporal i i
Untuk merll,merjelas adanya perbedaan fase antara musim kemarau dan musim

hujan berdasarkan data angin dan hujan di Wili}y'ill:l monsunal I{lldon;sm maka dlllaligukan
analisis temporal. Lokasi penelitian yang _dl.Plllh. adal‘]’h Wl‘3 3?(96‘{‘10;5;1}8 54&3&:1
Perubahan angin monsunal secara tegas terjadi di bagian 5¢ atan 0150 T, > zona)l
Seperti tampak pada Gambar 3.3 Variasi temporal curah hujan permu g

A MY Gambar 3.4.
bulanan periode 1998-2007 diperlihatkan OIehcurah P ian maksimum terjadi pada bulan

Pad 4-a terlihat bahwa .
Desembe. :1 Gambar .3 p curah hujan maksimum l’a(?-rz_ata selama 10 tahun adalah
au Januari, dengan um terjadi pada bulan Agustus atau

0.35 milimeter/jam. Sedangkan curah hujan minim
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- i pada tahun 2
i1s jiam, kecuali pada t 07
rata-rata 0.077 mlhmetf:l;lJilai 0.026 milimeter/jam. Curzh

September dengan nilai dengan

hujp':]n minimun terjadi pada bulan oktoberdimnjukkan Gambark3l.(‘:l;l:arr:1c:xgatakan bahy,
Pola temporal angin ZO% %' Ciogq Maret dengan FEE © R A Dulapg,

angin barat terjadi selama Nove /detik. Angin barat maksimum terjadj .,

i : i pad
selama 10 tahun antara 2.4 hmgfiztla 13 meter detik. Kecuali pada tahun 1993 da:
bulan Februari dengan kekuatan T -

) berturut-turut 8.64 dan 4.81 meter/de
S dengan kekuatan . ik
égan:l?aa: ltsﬁgz bzu()l?)g l\c/llzi‘xll’ezOi:]r(;gterjadi pada bulan Januari dengan kekuatan angi

berturut-turut 3.6 dan 6.7 meter/detik. . it anril hingga Novemb
. . g terjadi sejak Ap er dep
Sementara itu, angin timur umumnya ter) | sampai 5.9 meter/detik. Angin tirﬁil:

ntara
k ta-rata bulanan selama 10 tahun _ .
r::lfsz:ﬁzn:a ferjadi pada Juli atau Agustus dengan kekuatan rata-rata 6.4 meter/detjy

Kecuali pada tahun 2000 dan 2004, angin m.nur terjadi d:z:g:u:llzlggs;gf;lrgﬁr dengal!
kekuatan berturut-turut 6.69 dan 6.13 meter/;i;t;l.(l; serta pa M tetjadi
i an kekuatan 6.37 meter/detiK. o

D bul]’aer:l;':c;]::aie?agse :(mara curah hujan dan angin diperlihatkan pada Gambar 3.5 dan
Tabel 3. Pada grafik tampak bahwa awal musim kemarau berda§arkan angin, yang (!ltandai
dengan terjadinya angin timur yang kuat (di atas 3 meter/d'etlk berdasarkan perhlt}lngan
nilai ambang rata-rata angin timur), jatuh pada bulan Mel de.nngn kekuafan angin 4.
meter/detik. Sedangkan awal musim hujan ditandai dengan terjadinya angin barat (2,44
meter/detik) terjadi pada bulan Desember. Bulan transisi berdasarkan data angin terjadi
pada bulan April dan November, yang ditandai dengan terjadinya angin timur yang lemah
yakni berturut-turut memiliki kekuatan 1 dan 1.97 meter/detik.

Sementara itu, berdasarkan perhitungan rata-rata data curah hujan permukaan yang
diperoleh dari TRMM 2A25, nilai ambang (treshold value) bagi musim kemarau adalah
jika curah hujan kurang dari 0.21 milimeter/jam. Sebaliknya, musim hujan terjadi bila nilai
ambang lebih besar dari 0.21 milimeter/jam. Hal ini seperti ditunjukkan tabel pada Gambar
3.5. Dengan demikian, awal musim kemarau menurut data curah hujan terjadi pada bulan
Juni dan awal musim hujfm 'terjadi pada bulan Desember. Dalam hal ini, Bulan Mei dan
quember berdasarkan. m'lal ambang dikategorikan sebagai bulan transisi karena curah
hujan rata-rala yang terjadi pada dua bulan tersebut berada pada batas ambang curah hujan
yaitu 0.21 milimeter/jam.

Dengan demikian terjadi perbedaan fase satu bulan antara anein dan curah hujan
dalam penentuan awal musim kemarau. Berdasarkan angin awal muiim kemarau terjadi
pada Mei sementara berdasarkan data huj : : ¢ o i, Hal
ini menunjukkan angin dari Austral’ jan awal musim kemarau dimulai sejak Juni. |
lebih dini tentang dimulainya mu:i: l(:mgm Um}lr alau tenggara) t.elah mF:mberikan siny2

eémarau di wilayah Indonesia (bagian selatan) yaitd

ﬁiﬂgi’r‘a?‘;‘i“%’ fva sngin timur meskipun lemah pada bulan April, yang kemudian diikU
catu bulan ses[ﬁ;:ﬁ:l;z ?‘RZZ?)"‘;J;" faté-rata menjadi 0.21 milimeter/jam yang terjadi poc?
- Musim transis; ; ' in di at
Laut Jawa sangat acak dan tidak memilikj a:;s}: ;‘;ﬁz ji'l};:rzéia:] bden_?,gil)] pola angin dia
ar 3.1).
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Gambar 3.3. Lokasi penelitian kawasan monsunal BMI (90-150BT, 5-10LS)
berada pada wilayah di dalam kotak kitam.
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Gambar 3.5. Grafik rata-rata bulanan curah hujan dan angin zonal

Tabel 3.1. Angin zonal dan curah hujan rata-rata bulanan periode 1998-2007

No[ Bulan |Angin Zonal | Keterangan | Keterangan Curah Hujan [ Keterangan
(m/det) Angin Musim (mm/jam) Musim
1]Januari 3.74 Angin barat |Hujan 0.30 Hujan
2|Februari  ]5.20 Angin barat |Hujan 0.34 Hujan
3|Maret 3.06 Angin barat [Hujan 0.29 Hujan
4|April -1.00 Angin timur_ | Transisi 0.26 Hujan
5|Mei -4.20 Angin timur [Awal kemarau {0.21 Transisi
6|Juni -5.23 Angin timur |Kemarau 0.19 Awal kemarau
7 Juli -5.79 Angin timur |Kemarau 0.13 Kemarau
8|Agustus  |-5.90 Angin timur _|Kemarau 0.09 Kemarau
9{September |-5.80 Angin timur |Kemarau 0.10 Kemarau
10| Oktober -3.92 Angin timur |Kemarau 0.16 Kemarau
11|November [-1.97 Angin timur |Transisi 0.21 Transisi
12|Desember [2.44 Angin barat |Awal hujan 0.30 Awal hujan__ |

4. KESIMPULAN

Fenomena sirkulasi musiman di wila
level ketinggian 850 hPa dengan curah h
berbeda. Berdasarkan data curah huj
adalah simetri yang memiliki
di dalamnya dua bulan me

vilayah BMI yang ditunjukkan oleh angin padd
ujan permukaan TRMM 2A25 memiliki fase ¥a"é
an, periode musim kemarau dan musim hujan di B

pergantian ss:tiap enam bulan sekali dalam setahun, termasulf
rupakan musim transis;.

ditandai dengan nilai curah hujan kur.
musim transisi terjadi pada bula an ‘

n ere . illi "

: Yang memiliki nilai curah hujan 0.21 m'"'fnet'erlja 8

X k . - .
an yang ditand <emarau dan musim hujan di BMI tidak terjad! ¥

terjadi lebih pendek (4 bulan) va;: -
dinyatakan oleh angin timy, )kzl:tltu sejak Desem
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Novemb“- Musim transisi berdasarkan data an

ang lemah (1 meter/detik), gin ditandai dengan bertiupnya angin barat

terjadi pada bulan Apri ki
- pril dan November. Dengan demikian,
erbedaan fase satu bulan terjadi pada penentuan awal musim kemarau antara data angin

dan data hujan. Awal musim kemarau berdasarkan data angin dimulai pada bulan Mei,

sedangkan b-erdasarkan curah hujan adalah Juni. Sementara itu untuk awal musim hujan
idak menunjukkan perbedaan fase.
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